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MENGIMANI DAN MELAKUKAN FIRMAN

Mazmur 1:1-2 “1 Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang 
fasik, yang tidak berdiri di jalan orang berdosa, dan yang tidak duduk dalam kum-
pulan pencemooh, tetapi yang kesukaannya ialah Taurat TUHAN, dan yang mere-
nungkan Taurat itu siang dan malam.”
	 Kitab Mazmur ini adalah merupakan bagian dari Alkitab yang paling sering di-
baca karena selain kalimat-kalimatnya yang puitis termasuk juga merupakan karya 
sastra yang mudah dicerna dan dipahami. Mazmur bukan hanya sering dibaca teta-
pi mungkin paling banyak orang membacanya, karena sangat terbuka kepada pub-
lik. Tetapi ada hal penting sebagai pegangan utama setiap pembaca Mazmur, yaitu 
Mazmur adalah firman Tuhan yang ditulis dan digubah berdasarkan pengalaman 
spiritual pemazmur. Biasanya tekanan utamanya pengakuan yang tegas dan kuat 
terhadap kebenaran firman Tuhan. Dan pesannya adalah firman Tuhan tak cukup 
diketahui tetapi haruslah diterapkan dalam hidup sehari-hari, firman Tuhan tak cuk-
up diimani tetapi juga harus dilakukan, Sebab itu firman Tuhan adalah menjadi dasar 
dalam bersikap dan standar moral dalam membangun perilaku.

	 Dalam Mazmur 1 dan seluruh kitab Mazmur, kehidupam umat dijelaskan 
melalui kegiatan berjalan, berdiri dan duduk. Bila ingin berbahagia dalam perjalanan 
hidup maka berjalanlah pada jalan kebenaran sesuai dengan standar firman Tuhan. 
Bekerjalah secara benar dan hiduplah dalam kebenaran untuk memulikan nama Tu-
han. Kemudian bila ingin hidup berbahagia saat berdiri dalam pijakan dan jalan yang 
benar berdiri dan berpijaklah secara stabil dan setia pada dasar yang benar yaitu fir-
man Tuhan. Jangan pernah tergoda untuk berdiri di jalan orang berdosa. Selanjutnya 
bila mau menikmati hidup bahagia dalam komunitas, hiduplah dan duduklah dalam 
persekutuan orang benar jangan dalam kumpulan pencemooh. Bila umat Tuhan ber-
jalan secara benar dan hidup benar, kemudian berdiri dan berpijak pada kebenaran, 
selanjutnya hidup dalam komunitas yang mencintai kebenaran sudah pasti mengima-
ni dan melakukan firman Tuhan, Hal itu pasti karena kesukaannya adalah firman Tu-
han. Mereka berbahagia karena dianalogikan dengan pohon yang ditanam di tepi 
aliran air, yang menghasilkan buah pada musimnya. Pohon yang selalu menyerap air 
dari aliran air itu adalah gambaran dari anak Tuhan yang selalu membaca dan mere-
nungkan firman Tuhan. Firman Tuhan yang dibaca itu diyakini, diserap dengan baik 
sehingga menjadi tuntunan dan standar dalam bersikap dan bertindak serta ber-
perilaku. (MT)
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	 Saul rupanya tidak berusaha melepaskan diri dari sikap iri hati kepada Daud. 
Bila iri hati tak segera dibuang akan menghasilkan kebencian, dan bila kebencian dib-
iarkan akan berakibat pada rencana pembunuhan. Jadi dosa-dosa kecil yang dibiar-
kan jauh lebih berbahaya dari dosa besar yang segera dibuang. Saul yang benci ke-
pada Daud ternyata telah merencanakan untuk membunuh Daud. Saul menyatakan 
niat buruknya itu kepada Yonatan anaknya. Yonatan punmemberitahukan kepada 
Daud sahabatnya agar Daud berusaha menjaga diri. Yonatan berusaha melunakan 
hati ayahnya agar mengurunkan niat buruknya. Yonatan cukup berhasil sehingga Saul 
bersumpah tidak akan membunuh Daud. Selanjutnya saat Daud memimpin perang 
menghadapi Filistin, Daud mengalami kemenangan, roh jahat kembali menguasai 
Saul sehingga dia kembali berusaha membunuh Daud dengan menggunakan tom-
baknya. Tidak ada lagi jalan lain bagi Daud selain harus pergi melarikan diri. Padahal 
Daud adalah menantu Saul dan juga sahabat anaknya Yonatan. Milka istri Daud dan 
Yonatan berusaha memberi pengertian kepada ayah mereka tetapi Saul tetap saja 
berusaha membunuh Daud. 

	 Alkitab mengatakan bahwa roh jahat yang dari Allah menguasai Saul sehingga 
sangat membenci Daud. Roh jahat yang dari Allah”, merupakan suatu kalimat yang 
perlu diartikan dengan hati-hati, karena ada kemungkinan mengartikannya bahwa Al-
lah mempunyai roh jahat yang sewaktu-waktu bisa dipakai membuat  orang menjadi 
jahat. Kalimat ini sebaiknya diartikan roh jahat yang diijinkan Allah menguasai Saul. 
Saul sudah berulangkali menentang Allah sehingga dia dikuasai oleh roh jahat. Al-
lah mengijinkannya sebagai hukuman kepada Saul tetapi sekaligus untuk memproses 
Daud agar betul-betul terbentuk dan siap untuk menjadi raja bagi Israel. Allah mem-
proses Daud melalui pelarian-pelarian yang dikejar-kejar oleh Saul mertuanya dan 
ayah dari sahabatnya. Daud pergi melarikan diri kepada Samuel tetapi memberitahu-
kan sikap Saul kepadanya. Tentu saja Samuel berusaha menasehati Daud agar sabar 
menunggu waktu yang ditetapkan Allah untuk menjadi raja. Betul juga bahwa ses-
ungguhnya Allah jauh lebih tertarik pada proses daripada hasil. Allah tak ingin Daud 
menjadi raja Israel tanpa proses, sehingga Daud dibentuk melalui proses panjang.
(MT)

DAUD DALAM PELARIAN Senin, 25 Juli 2022

Sabda Renungan : “Setelah Daud melarikan diri dan luput, sampailah ia kepada 
Samuel di Rama dan memberitahukan kepadanya segala yang dilakukan Saul 
kepadanya. Kemudian pergilah ia bersama-sama dengan Samuel dan tinggallah 
mereka di Nayot. Ketika diberitahukan kepada Saul, demikian: “Ketahuilah, Daud 
ada di Nayot, dekat Rama,” (1 Samuel 19:18-19)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 19:1-24
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	 Pelarian Daud terus berlanjut, karena kemarahanSaul sungguh tak terbendung 
lagi. Tekad Saul sudah bulat bahwa Daud harus dibunuh. Status Daud sebagai menan-
tu tak cukup kuat untuk mengubah tekadnya. Dari pernyataan Saul yang ditulis pada 
ayat 30-31, jelaslah alasan Saul untuk membunuh Daud. Usaha Yonatan melindungi 
Daud turut memicu kemarahan Saul kepada Yonatan hingga menyatakan anaknya Yo-
natan sebagai anak sundal yang kurang ajar. Rupanya Saul sudah mengetahui bahwa 
Daud diurapi Samuel untuk menjadi raja Israel berikutnya. Saul menyatakan bahwa 
selama Daud hidup maka kerajaan monarki Israel tidak akan kokoh. Dinasti Saul akan 
berakhir dan berhenti pada Saul. 

	 Yonatan yang dijagokan menjadi raja tidak akan pernah terjadi. Padahal menurut 
Saul, Yonatan sangat memenuhi syarat menjadi raja Israel untuk menggantikannya. 
Kehadiran Daud sangat mengganggu Saul, walaupun Daud adalah menantunya. Saul 
orang Israel yang sangat patrilinealistik itu tetap tidak rela bila Daud menantunya 
yang akan menggantikannya. Jadi bagi Saul tidak ada jalan lain, Daud harus dibunuh. 
Itulah yang sangat menyusahkan Samuel, sehingga tidak rela bila negara teokrasi 
diganti menjadi negara monarki. Sebab bila sudah menjadi negara monarki sudah 
pasti terperangkap kepada hal-hal politis seperti perebutan kekuasaan, yang men-
ghalalkan segala cara untuk mempertahankan kuasa dan kedudukan. Padahal Yona-
tan tidak pernah berpikir untuk menjadi raja menggantikan ayahnya. Bagi Yonatan 
persahabatan tidak boleh dirusak oleh keinginan untuk memperoleh kekuasaan. 	
	
	 Daud pun tidak terlalu tertarik dengan kedudukan menjadi seorang raja. Bagi 
Daud untuk menjadi raja bukanlah idaman utama, sebab kerinduan utama Daud ada-
lah memuliakan dan menjunjung tinggi wibawa Allah. Yonatan memastikan bahwa 
persahabatan mereka tak boleh putus oleh kejahatan ayahnya. Daud pun setuju mer-
eka harus terus bersahabat apapun yang terjadi. keturunan Yonatan dan keturunan 
Daud pun akan terus bersahabat. Daud harus terus berada dalam pelarian karena 
Saul akan terus mengejar untuk membunuhnya. Daud tidak pernah berusaha mela-
wan Saul, karena Daud tetap menghargai Saul sebagai mertua juga sebagai raja yang 
diurapi Allah. (MT)

PERJANJIAN YONATAN DAN DAUD Selasa, 26 Juli 2022

Sabda Renungan : “Kemudian berkatalah Yonatan kepada Daud: Pergilah dengan se-
lamat; bukankah kita berdua telah bersumpah demi nama TUHAN, demikian: TUHAN 
akan ada di antara aku dan engkau serta di antara keturunanku dan keturunanmu 
sampai selamanya. Setelah itu bangunlah Daud dan pergi; dan Yonatanpun pulang 
ke kota.” (1 Samuel 20:42-43)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 20:1-43
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DAUD DI NOB DAN GAT Rabu, 27 Juli 2022

	 Tidak ada lagi cara lain bagi Daud selain harus melarikan diri menjauh dari 
Saul. Daud tidak seorang diri, dia disertai rombongan yang bersimpati kepada 
Daud. Rombongan adalah orang-orang yang bertujuan melindungi Daud, wa-
laupun sesungguhnya mereka menjadi beban juga bagi Daud. Saat mereka tiba 
di Nob, mereka bertemu dan disambut imam Ahimelekh. Imam Ahimelekh san-
gat menghargai Daud, namun Daud sangat merahasiakan kehadirannya sebagai 
pelarian yang dikejar-kejar oleh raja Saul. Dia mengaku sedang melakukan tugas 
sebagai pemimpin prajurit Saul. Ternyata disitu ada pegawai Saul, sehingga Daud 
betul-betul harus merahasiakan pelariannya sebagai seorang buronan raja Saul 
mertuanya. Daud menyadari bahwa dia membutuhkan senjata, sehingga dia me-
minta dari Ahimelekh dengan alasan dia ketinggalan senjata karena dia buru-buru. 
Dan diapun diberikan pedang Goliat yang dibunuhnya yang selama ini disimpan 
Ahimelekh dengan rapi. Tentu saja pedang itu sangat besar tetapi Daud membawanya. 
	
	 Daud pun melanjutkan pelariannya ke Gat. Di kota Gat Daud Bertemu dengan 
raja Akhis sebagai sekutu orang Filistin. Ternyata pegawai-pegawai Akhis mengenal 
Daud sebagai seorang pahlawan Israel yang membunuh Goliat. Daud yang menge-
tahui gelagat para pegawai Akhis yang mau melaporkannya menjadi sangat takut. 
Untung dia mempunyai pemahaman tentang budaya orang Gat yang menganggap 
orang gila haram dan harus disingkirkan. Tiba-tiba Daud pura-pura gila dengan ting-
kah persis seperti orang gila. Raja Akhis pun memerintahkan agar Daud di usir dan 
dikeluarkan dari kota. Daud menulis mazmur untuk perlindungan Tuhan kepadanya 
dalam peristiwa ini yang ditulis dalam Mazmur 34. Bagian dari Mazmurnya dia 
mengatakan “Kecaplah dan lihatlah, betapa baiknya Tuhan itu, berbagaialah orang 
yang berlindung kepadanya takutlah akan Tuhan hai orang-orangnya yang kudus 
sebab tidak berkekurangan orang yang takut akan Dia. Singa-singa muda mera-
na kelaparan tetapi irang-orang yang mencari Tuhan, tidak kekurangan sesuatu 
pun yang baik” (Mazmur 34:9-11). Daud tidak menganggap bila dia tak dibunuh 
Akhis sebagai hasil dari kebijaksanaannya, tetapi menerima fakta keselamatannya 
sebagai bagian dari kebaikan Tuhan kepada dirinya. Upaya-upaya menyelamatkan 
diri dari bahaya harus dilakukan, tetapi yang paling utama adalah memohon, mem-
percayai dan mengakui kebaikan Tuhan nyata melalui perlindungan-Nya. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Akhis kepada para pegawainya: Tidakkah kamu 
lihat, bahwa orang itu gila? Mengapa kamu membawa dia kepadaku? Kekurangan 
orang gilakah aku, maka kamu bawa orang ini kepadaku supaya ia menunjukkan 
gilanya dekat aku? Patutkah orang yang demikian masuk ke rumahku?” (1 Samuel 
21:14-15)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 21:1-15
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	 Pelarian Daud selanjutnya adalah ke gua adulam. Di gua adulam Daud didatangi 
oleh saudara dan keluarganya bukan hanya keluarganya tetapi juga rakyat bermasalah, 
miskin dan sakit hati bergabung dengan Daud berjumlah kurang lebih 400 orang. Para 
penggabung dari rakyat ini tentu saja bukan menolong melainkan menyulitkan Daud. 
Daud bisa saja menolak kehadiran mereka tetapi Daud menerima mereka bahkan 
melakukan upaya-upaya untuk melindungi mereka. Dalam hal ini Daud menunjuk-
kan bahwa dia layak menjadi raja yang peduli kepada penderitaan rakyatnya. Semua 
peristiwa yang menyulitkan Daud terjadi di luar pengetahuan Daud dan terjadi begitu 
saja, tanpa ada yang merencanakan. Namun semuanya adalah bagian dari pemros-
esan Daud agar terbentuk menjadi seorang raja untuk umat pilihan Allah. Peristiwa 
itu diijinkan Allah bukan diciptakan Allah, karena Allah berdaulat untuk mengijink-
an atau tidak mengijinkan sesuatu terjadi. Mungkin ada yang berpendapat bahwa 
peristiwa itu hanyalah kebetulan belaka, dan sekiranya kebetulan saja, maka Allah 
pun. berkuasa memakai kebetulan-kebetulan itu untuk membentuk Daud menjadi 
seorang raja. Tempat-tempat pelarian Daud ternyata diketahui Saul. Dia mengetahui 
bahwa Daud disambut imam Ahimelek di Nob dan memberikan pedang Goliat kepada 
Daud. Saul pun memanggil Ahimelekh dan imam-imam lainnya. Ahimelekh menya-
takan sikap Saul membenci Daud adalah merupakan kesalahan karena selain Daud 
adalah menantu Saul, Daud adalah seorang yang paling layak dipercaya di seluruh 
Israel. Hal itu membuat Saul semakin marah sehingga memerintahkan Doeg orang 
Moab membunuh Ahimelekh bersama 85 orang imam lainnya. Bukan hanya imam, 
tetapi penduduk kota Nob pun banyak yang dibunuh. Saul melakukan berbagai tin-
dakan jahat itu adalah menyelamatkan kedudukannya dan keturunannya menjadi 
raja Israel. Daud menjadi raja bukanlah kemauannya melainkan kehendak Tuhan. 
Abyatar adalah anak imam Ahimelekh satu-satunya imam yang selamat karena ber-
hasil menyelamatkan diri. Daud melindungi Abyatar karena Daud mengaku bahwa dia 
adalah penyebab utama kematian keluarganya. Daud tidak berkelit dari fakta bahwa 
Saul membunuh para imam adalah merupakan pelampiasan amarahnya kepada Daud. 
Daud pun semakin terpanggil untuk melindungi rakyat dari kemarahan Saul yang tak  
terkendali.  Daud semakin bersungguh-sungguh memohon pertolongan Tuhan. (MT)

DAUD DI GUA ADULAM Kamis, 28 Juli 2022

Sabda Renungan :  “Lalu Daud pergi dari sana dan melarikan diri ke gua Adulam. 
Ketika saudara-saudaranya dan seluruh keluarganya mendengar hal itu, pergilah 
mereka ke sana mendapatkan dia. Berhimpunlah juga kepadanya setiap orang yang 
dalam kesukaran, setiap orang yang dikejar-kejar tukang piutang, setiap orang 
yang sakit hati, maka ia menjadi pemimpin mereka. Bersama-sama dengan dia ada 
kira-kira empat ratus orang” (1 Samuel 22:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 22:1-23
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	 Ada 3 hal penting  yang tejadi di Kehila dan padang gurun Zif yang menunjuk-
kan perbedaan kualitas hidup 3 orang tokoh yaitu Daud, Saul dan Yonatan.  Pertama 
adalah kenegarawan Daud. Daud sedang fokus menghadapi permasalahan untuk me-
lindungi diri dan 600 rakyat yang bersamanya dari ancaman Saul, dia mengetahui ada 
rakyat yang ketakutan karena serangan Filistin. Daud tidak bisa membiarkan adanya 
penindasan kepada orang lain walaupun dia sedang ditindas oleh raja yang dihormat-
inya. Atas petunjuk dan janji Allah, Daud berperang untuk menyelamatkan penduduk 
Kehila dari serangan Filistin sesuai dengan janji Allah, Daud berhasil mengalahkan 
Filistin. Dari kasus ini jelas bahwa Daud adalah seorang negarawan sejati. Bukan hanya 
seorang negarawan, Daud adalah seorang yang setia kepada Allah. Kesetiaannya jelas 
melalui sikapnya kepada janji Allah. Daud terus berpegang kepada janji Allah bahwa 
Allah selalu hadir di tengah umat-Nya mengenai janji-Nya akan berperang bagi umat-
Nya untuk memberikan kemenangan. Kedua adalah penghianatan Saul. Saul bukan 
menyelamatkan rakyatnya melainkan bekerja sama dengan orang Zif yang merupakan 
bangsa kafir untuk memerangi rakyatnya sendiri. Saul tetap saja membenci Daud 
tanpa alasan yang bisa dipertanggungjawabkan. Daud tetap bersikap hormat kepada 
Saul dan berjuang menjaga hatinya agar tetap mengasihi rajanya. Daud tidak pernah 
memilih atau berjuang menjadi raja. Saul tahu itu tetapi Saul tetap membenci Daud.
Ketiga adalah kebaikan hati Yonatan. Dalam kasus ini Yonatan adalah merupakan 
pribadi yang baik hati tetapi sangat bingung dalam menentukan sikap. Saul adalah 
ayahnya sedangkan Daud adalah sahabatnya. Yonatan sudah mengetahui secara 
pasti bahwa Daud sudah dipilih Allah menjadi raja Israel menggantikan ayahnya. 
Yonatan hanya mengharapkan dia dijadikan menjadi orang kedua setelah Daud. 
Yonatan mengharapkan ayahnya masih dilibatkan dalam memberikan kebijakan 
untuk bangsa. Tetapi Yonatan tak dapat berbuat sesuatu karena kebencian Saul 
kepada Daud telah merusak semuanya. Hal terbaik yang bisa dilakukan Yonatan 
adalah memperbaharui janji persahabatannya dengan Daud. Berbagai upaya tel-
ah dilakukan Daud agar dapat bekerjasama dengan Saul, tetapi semua gagal. Jadi 
Daud masih harus tetap berada dalam pelarian oleh kejaran dan ancaman Saul. (MT) 

DAUD DI KEHILA DAN PADANG GURUN ZIF Jumat, 29 Juli 2022

Sabda Renungan : “Dan berkata kepadanya: “Janganlah takut, sebab tangan ayahku 
Saul tidak akan menangkap engkau; engkau akan menjadi raja atas Israel, dan aku akan 
menjadi orang kedua di bawahmu. Juga ayahku Saul telah mengetahui yang demikian 
itu. Kemudian kedua orang itu mengikat perjanjian di hadapan TUHAN. Dan Daud tinggal 
di Koresa, tetapi Yonatan pulang ke rumahnya.” (1 Samuel 23:17-18)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 23:1-28
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	 Kebencian Saul kepada Daud terus meningkat, karena bagi Saul kematian Daud 
sudah harga mati. Tidak tanggung-tanggung, Saul membawa 3.000 personil untuk 
menangkap Daud di padang gurun En-Gedi, sebagai tempat pelarian Daud selanjut-
nya. Kali ini Daud tak akan lolos lagi. Karena sudah terlalu lelah Saul masuk ke dalam 
sebuah gua dan rupanya dia tertidur. Dalam keadaan lolos dari pengawasan 3.000 
orang Daud dan orang-orangnya mempunyai kesempatan untuk menghabisi Daud, 
agar semua masalah berakhir. Sangat logis bila orang-orang Daud mengatakan “Tuhan 
telah menyerahkan Saul ke dalam tanganmu”. Tetapi Daud berkata bahwa dia tak 
akan berbuat salah kepada seorang raja yang diurapi Tuhan. Daud hanya memotong 
sedikit punca jubah raja kemudian meninggalkan Saul tetap selamat. Dari jauh Daud 
menunjukkan punca jubah Saul untuk membutikan bahwa Daud tidak pernah ber-
henti mengasihi Saul. Daud punya kesempatan untuk membunuh Saul, tetapi Daud 
tak melakukannya sekiranya Daud membunuh Saul mungkin saja semua rakyat Israel 
setuju dan tak menyalahkan Daud. Saul pun sadar telah menyengsarakan Daud tanpa 
alasan yang jelas. 
	 Ada 2 pengakuan penting yang dinyatakan Saul untuk meresponi kebaikan hati 
Daud. Pertama adalah “Engkau lebih benar daripada aku”. Suatu pengakuan yang 
kurang tegas ini menunjukkan masih ada kebencian dalam hati Saul. Saul bukan 
membuang kebenciannya hanya sedikit mengurangi. Saul mengakui Daud lebih benar 
darinya, dengan demikian dia masih berasa benar. Saul tidak mengakui kesalahannya 
kemudian mohon pengampunan. Itulah alasan Daud tidak mendatangi Saul, karena dia 
tahu Saul tidak sadar akan kesalahannya jadi masih sangat berbahaya untuk didekati. 
Kedua adalah “Engkau pasti menjadi raja Israel”. Saul mengakui bahwa Daud sudah 
ditetapkan Allah menjadi raja Israel”. Daud akhirnya mengetahui alasan Saul berusaha 
membunuhnya. Saul sudah mengetahui bahwa Allahlah yang memilih Daud menjadi 
raja Israel menggantikan Saul. Dalam hal ini Saul bukan menerima keputusan Allah 
tetapi berusaha menggagalkan keputusan Allah. Daud menjadi tahu bahwa sesung-
guhnya Saul membenci Allah, dan kebenciannya kepada Allah diwujudkan melalui 
upaya membunuh Daud. Sejak saat itu Daud semakin mendekat kepada Allah, karena 
dia tahu Allah berkuasa melindunginya dari kejahatan Saul. (MT)

DAUD MENGASIHI SAUL Sabtu, 30 Juli 2022

Sabda Renungan : “Setelah Daud selesai menyampaikan perkataan itu kepada Saul, 
berkatalah Saul: “Suaramukah itu, ya anakku Daud?” Sesudah itu dengan suara 
nyaring menangislah Saul. Katanya kepada Daud: “Engkau lebih benar dari pada 
aku, sebab engkau telah melakukan yang baik kepadaku, padahal aku melakukan 
yang jahat kepadamu.” (1 Samuel 24:17-18)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 24:1-23
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DAUD BERPOLIGAMI Minggu, 31 Juli 2022

	 Setelah kematian Samuel, Saul dan Daud mungkin saja kehilangan pegangan 
dalam melangkah ke depan. Kedua tokoh ini masih sangat membutuhkan tuntunan 
dari imam yang diperintahkan Allah mengurapi Saul dan Daud. Tetapi buat sementara 
Saul mengendorkan kebenciannya kepada Daud dan mengurungkan niatnya mem-
bunuh Daud. Tetapi Daud belum sepenuhnya percaya, sehingga masih tetap berada 
di tempat pelarian. Di Karmel Daud bersama rombongan memberi dampak yang baik 
utuk usaha Nabal. Usaha Nabal maju karena kehadiran Daud menjamin keamanan 
yang sebelumnya sangat tidak aman. Pada saat Nabal mengadakan pengguntingan 
bulu domba, Daud menyuruh suruhannya untuk memberi bantuan kepada mereka. 
Nabal menolak dengan kasar, sehingga Daud berencana menghukum Nabal. Untun-
gnya Abigail istri Nabal yang cantik dan bijaksana berhasil mencegahnya. Daud tidak 
menghukum Nabal tetapi Nabal terhukum akibat ulahnya sendiri. Pesta pora yang 
memabukkan telah menghentikan denyut jantungnya sehingga mati seketika. Daud 
bersyukur kepada Allah dan Abigail karena berhasil mencegah Daud berbuat dosa 
dengan membunuh Nabal akibat kemarahannya. Keadaan aman sementara telah 
membuat Daud tenteram walaupun masih berada di Karmel tempat pelariannya. En-
tah pikiran apa yang merasuki Daud sehingga ingin memperistri Abigail. Mungkin saja 
Daud dan rombongan membutuhkan kekayaan Abigail untuk melanjutkan kehidupan 
mereka di tempat pelarian. Tetapi apapun alasannya Daud salah karena berpoligami. 
Betul, saat itu hal berpoligami sangat biasa dilakukan tokoh ternama dan tidak diang-
gap oleh publik, apapun alasannya berpoligami adalah pelanggaran terhadap firman 
Tuhan. Akibat buruknya tidak langsung terjadi tetapi akan terjadi jauh ke depan. Daud 
sudah mempunyai 2 orang istri sebelumnya yaitu Milka dan Ahinoam. Kemudian di-
tambah seorang lagi yaitu Abigail. Mungkin saja Saul semakin membenci Daud karena 
berpoligami bahkan dilakukan lagi saat Daud berada di pelarian. Dari sikap Daud ini 
bisa menjadi pelajaran berharga bagi semua orang percaya. Semua laki-laki harus 
belajar menguasai pikiran dan juga menguasai nafsu seksualnya. Karena berpoliga-
mi selalu mendatangkan penderitaan jauh ke depan. Daud adalah orang yang takut 
kepada Tuhan, tetapi berulangkali jatuh kepada dosa yang berhubungan dengan nafsu 
seksualnya yang membuatnya menderita. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 25:1-43
Sabda Renungan :  “Para hamba Daud datang kepada Abigail di Karmel dan berkata 
kepadanya, demikian: “Daud menyuruh kami kepadamu untuk mengambil engkau 
menjadi isterinya. Lalu bangkitlah perempuan itu berdiri, sujudlah ia menyembah 
dengan mukanya ke tanah sambil berkata: “Sesungguhnya, hambamu ini ingin 
menjadi budak yang membasuh kaki para hamba tuanku itu.” (1 Samuel 25:40-41)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

So Kim Lian 01
Julien Wuisang 03
Liana Tjandra 05
Naimiana	     05
Rudy Tanuwidjaja      05
Enny	        10
Juliana                         11
Phoa Lian Hwa Nio      12
Gunawan S                  13
Yolanda Shiren           14
Franky Leanardo	        14
Lisa Tanuwijaya      20
Leo Petrus Ming	     22
Joshua Yulianto H.  22
Heom Kui Moi	    24
Siu Mey	   24
Tan Tjoen Hoa	     24
Anggrina	      27
Pdm. Yunus Rotestu 28
Djuniati	      29
Siti Yulaikah	 31

Harjanto Salim & Vivi Cahyadi 03
Tjong Mei Kim 06
Ivan Dian T & Athalia T 06
James R.S. Liow  &  Julien Wuisang 06
Suhaidi & Herni Offani 21
Sukamto & Oeij Moi Siang 21
Herman Gunawan & Rindia P N 21
Rudianto Sutanto & Mia Herawati 21
Toto Setiawan & Nari 21
Joko Susilo & Yuliani 21
Hanny Darmawan 22
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




